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VERBATIM HASIL WAWANCARA

Nama : AR (Inisial)
Usia : 22 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Baris Uraian Tema
1 | Assalamualaikum
2 | Maaf menggangu waktunya. Perkenalkan | Pembuka
3 | nama saya Munirah mahasiswa jurusan | S1. AR: B1-B10
4 | Psikologi Islam. Disini saya sedang
5 | melakukan tugas penelitian tentang
6 | Gambaran Proses Tawakal pada mahasiswa
7 | yang Memiliki Penyakit Kronis. Kira-kira
8 | bersediakah anda menjadi salah satu
9 | responden saya?
10 | lya bersedia
11 | Bolehkah saya tahu siapa nama anda? Perkenalan
12 | Nama saya AR (inisial) S1. AR: B11-B16
13 | Berapa usia anda?
14 | Usia saya 22 tahun
15 | Jurusan apa?
16 | Psikologi Islam
17 | Apakah sekarang anda masih kuliah?
18 | lya masih
18 | Selama kuliah anda tinggal dengan siapa?
20 | Dulukan saya ngekos dan ngekos itu saya sama
21 | temen dan karena memang ga dibolehin juga
22 | sendirian dan di kos ini saya satu rumah sama
23 ibu dan bapak pemilik kos tersebut jadi orang
24 tua saya agak lebih tenang untuk ngelepas saya
kuli. Kalau sekarang bolak balik dari rumah
25 ) o
26 karena I-<ullaf-1 yang saya ambil tinggal satu
57 mata kuliah aja

Apa alasan anda kuliah apa lagi jauh dari
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orang tua?

Kalau masalah itu sih alasannya karena
engga ada jurusan yang sesuai denga saya
di tempat saya tinggal, dan pada saat itu
sempat ditentang tapi ya saya yakinkan
orang tua saya bahwa saya bisa dan jua
saya yakinkan bahwa saya ingin mandiri
Baiklah sebelum masuk kepembahasa saya
ingin bertanya. Pernahkah anda sakit?

lya pernah

Sakit apa dan sudah berapa lama?

Semenjak tahun 2012 kelas 1 MA sampai
sekarang dan tahun 2012 itu pertama kali
oprasi usus buntu terus ada komplikasi,
setelah itu infeksi usus pada usus kecil,
terus ada tipes juga, terus maag gastritis,
sama asma, terus ada empedu yang
membatu, tumor itu juga ada dibagian
ovarium, dan kista juga

Awal mula anda tahu bahwa anda
mengidap penyakit itu seperti apa?

Karena ada gejala-gelajanya, terus orang
tua menyuruh untuk kedokter tapi saya
enggap mau dan itu terus saya tolak
sampai akhirnya pasrah dan mau gitu
kedokter. Awal mula itu dokter umum tapi
karena beliau berpengalaman dan terkenal
baik dari segi bena-benar baik akhirnya
periksa kesana. Kata beliau itu awalnya
gejala usus buntu kaya peradangan
dibagian usus buntunya itu, setelah itu tapi
beliau itu ada kekhawatiran yang tidak
beliau sampaikan dan itu saya tau setelah
saya oprasi, beliau mengatakan ada sedikit
keyakinan bahwa ya ini memang usus buntu
dan harus di oprasi, tapi beliau kan karena
keterbatasan alat-alat medis kan beliau

Riwayat Sakit
S1. AR: 36-84
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hanya dokter umum sehingga beliau hanya
bisa mengdiagnosa bahwa itu hanya
peradangan biasa dan beliau menyarankan
untuk minum obat dan istirahat kemudian
kalau masih berlanjut kata beliau silahkan
di cek lagi kedokter yang lebih ahli seperti
itu

Gejala awal yang dirasakan itu seperti apa?
Awalnya itu nafsu makan menurun, mudah
lelah, terus perut itu terasa sakit seperti
ada yang menggrogoti itu dibagian sebelah
kanan bawah, terus kalau mau buang air
besar itu sulit , terus kalau makan-makan
itu mual.

Berapa kali sudah pernah kedokter?

Itu sudah engga terhitung. Bayangkan aja
itu sudah dari tahun 2012 sampai 2019
sekarang bahkan dalam 1 bulan itu saya
ada yang 3 kali dan itu engga terhitung,
dan saya juga pernah 5 kali oprasi.
Bagaimana perasaan anda ketika divonis
mempunyai penyakit kronis?

Kalau di awal dikatakan dokter terkena
usus buntu itu agak kaget sih, seperti engga
percaya gitu. Setelah itu cek cek dan ada
hasil yang menyatakan itu benar apa lagi
disuruh oprasi itu sempat merasa
ketakutan, tapi ketakutan yang berlebihan
itu engga karena saya yakin umur itu
ditangan Allah, tapi kan wajar manusiawi
adanya rasa kekhawatiran bagaimana ini
itu kan wajar tapi saya pasrahkan dengan
Allah walaupun pada saat itu saya harus
diambil berarti ya itulah batas hidup saya,
oprasi berjalan dengan lancar berarti ya
itu takdirnya Allah.

Terus bagaimana respon dari keluarga

Aspek  Ketenangan
dan Kedamaian
S1. AR: 85-158
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ketika mengetahui anda punya penyakit
kronis?

Dari keluarga kalau masalah sakit ini ya
mereka kalau sedih itu pasti, mungkin
tetesan air mata dari mereka itu sudah
tidak bisa terhitung lagi apa lagi saya
pernah masuk ICU dan lain sebagainya,
kaya kematian itu sudah di depan mata itu
sudah sering jadi ya kalau sedih dari
keluarga itu sudah sering

Apa yang anda lakukan setelah divonis
mempunyai penyakit?

Lebih pasrah kepada Allah karena mungkin
ini jalan yang terbaik dan setidaknya saya
harus berusaha. Intinya yang pertama itu
bagaimana saya mengolola hati itu yang
pertama, dan setelah menerima kenyataan
dan berusaha ridha atas apa yang menimpa
terhadap diri saya, kemudian bagaimana
saya berusaha berikhtiar mencari jalan
keluar, misalnya seperti berobat baik itu
herbal atau obat-obatan medis atau
selainnya, setelah itu saya kembalikan lagi
kepada Allah bahwa setiap penyakit pasti
ada obatnya dan pasti Allah akan
menyembuhkan penyakit tersebut asalkan
saya ridha dan ikhlas menjalaninya

Usaha lain yang dilakukan selain pergi
kedokter, misalnya usaha untuk
menenangkan diri?

Biasanya lebih kembali lagi kepada Allah,
mendekatkan diri lagi kepada Allah
mungkin biasanya kalau saya itu selain
melalui obat-obatan dan lain sebagainya,
saya itu berusaha mendekatkan, lebih
berusaha lagi membaca Al-Qurannya.
Intinya lebih memperdalam agamanya gitu,
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dan selain membaca Al-Qur’an saya itu
biasanya puasa. Kenapa puasa, itu selain
untuk mencari ketenangan dihati itu lebih
kepada usaha saya untuk mengobati perut
karena biasanya kalau berpuasa perutnya
itu lebih agak enakan karenakan makanan
lebih bisa terjaga gitu, jadi biasanya lewat
puasa gitu. Tapi ada juga pada satu kondisi
yang memang tidak bisa dipaksakan untuk
berpuasa karena kondisi tubuhnya yang
tidak bisa karena membutuhkan asupan-
asupan yang harus dimasukan, jadi engga
bisa dikosongkan perutnya itu karena kan
ketika berpuasa cukup lama tuh perutnya
kosong, jadi biasanya harus konsultasi ke
dokter dulu kalau mau puasa boleh atau
engga gitu. Kalau mencari ketenangan-
ketenangan dalam hati itu lebih
mendekatkan diri lagi kepada Allah melalui
ibadah-ibadah seperti shalat, mengaji.
Pengobatan apa saja yang dijalani agar anda
bisa sembuh?

Kalau pengobatan sih yang pasti pergi
kedokter, terus selain kedokter saya juga
pernah melakukan rugyah, dan menjalani
terapi pijat gitu dan minum minuman
herbal dan sebagainya gitu

Apa yang dirasakan waktu menjalani proses
pengobatan?

Yang pasti sih saya juga merasakan yang
namanya lelah dan putus asa ketika
menjalani pengobatan dan pernah ketika
saya ingin mengobati penyakit tipes tapi
malah penyakit yang satunya jadi parah
seperti misalnya maagnya yang jadi parah,
dan karena hal-hal itu kadang membuat
saya lelah, dan bahkan putus asa karena

Aspek Menimbulkan
Kekuatan
S1. AR: 166-233
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penyakitnya yang tidak sembuh-sembuhi
Apa yang anda lakukan Kketika anda
merasakan hal-hal seperti itu?

Biasanya dikeluarkan secara habis-habisan
melalui tangis, habis menangis itukan
merasa plong , habis itu saya berpikir
kalau saya menangis saja seperti ini tidak
akan ada perubahan dan malah membuat
saya down setelah itu saya bilang saya
engga boleh seperti ini demi orang tua,
demi keluarga, demi teman-teman disekitar
saya, dan saya juga yakin ketika Allah
memberikan penyakit pasti Dia pula yang
menyembuhkan

Terus apakah sekarang ada hasilnya setelah
menjalani berbagai macam pengobatan
tersebut?

Alhamdulillah ada perubahan

Perubahan seperti apa?

misalnya saja seperti sekarang saya sudah
tidak terlalu sering merasakan sakit lagi
walaupun dulu bisa dikatakan hampir
setiap hari saya merasakan sakit itu, tapi
Alhamdulillah untuk sekarang sudah engga
lagi

Siapa saja yang selalu memberikan
dukungan untuk anda?

Kalau untuk dukungan Alhamdulillah untuk
saat ini semua orang mendukung, terutama
dukungan paling besar itu pastilah dari
kedua orang tua. Itu adalah super power
yang sangat membuat saya semakin kuat,
saudara, pokoknya orang-orang terdekat,
teman-teman, sahabat

Motivasi serta dukungan seperti apa yang
diberikan?

Biasanya mereka memberikan dukungan itu
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lebih dalam bentuk perhatian, nasehat-
nasehat, motivasi-motivasi dari kata-kata
gitu. Misalkan ketika saya terlihat sakit gitu
diperhatikan, atau ketika dirumah ketika
beraktivitas atau bantu-bantu dirumah gitu
engga dibolehkan, biar mereka aja yang
mengerjakan, ketika jadwal minum obat
selalu diingatkan sudah minum obat atau
belum, sudah makan atau belum, kalau
belum mau makan apa. Pokoknya dari segi
perhatian-perhatian dimulai dari hal kecil
seperti jadwal minum obat, terus makan,
engga boleh kelelahan, ya dukunga-
dukungan yang seperti itu. Kalau dari segi
kata-kata itu lebih disemangati seperti
misalnya Na mungkin ini sudah menjadi
jalan hidup yang harus dilewati, harus
sabar, dan lapang dada. Intinya lebih
melatin hati untuk selalu sabar untuk
mencapai satu titik kebahagiaan.
Bagaimana cara anda menyesuaikan diri
setelah anda mempunyai penyakit?

Kalau dari segi makanan sih saya engga
bisa langsung misalnya engga boleh makan
ini atau itu tapi pelan-pelan merubahnya
biasanya dikurangi gitu, tapi Kketika itu
berdampak sangat buruk itu harus segera
dihindari, terus dari kesehatan juga dijaga
banget supaya engga terlalu kecapean .
jadi ya sedikit demi sedikit ya
penyesuaiannya

Apakah anda bisa menerima keadaan anda
sekarang?

Alhamdulillah untuk sekarang saya sudah
bisa menerima

Apa yang membuat anda bisa menerima ini
semua?
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Sebenarnya terkadang muncul gejolak-
gejolak dari dalam diri saya yang
terkadang perasaan-perasaan negatif yah
yang meruntuhkan motivasi-motivasi saya
contohnya seperti kenapa begini-begini aja,
engga ada perubahan kapan sembuhnya.
Ada lah terkadang perasaan-perasaan
hampir putus asa, tapi alhamdulillah itu
tidak Dberlangsung lama karena saya
berusaha untuk meyakinkan diri bahwa
saya harus kembali lagi untuk bangkit dan
lebih berlapang dada menerima kenyataan,
dan kembali lagi bahwa semua ini pasti
akan berakhir. Terkadang saya juga suka
Tanya-tanya dan berbagi dengan orang-
orang yang terkena penyakit seperti kanker
yang mana itu menjadi salah satu kekuatan
buat saya, mereka bisa kenapa saya engga,
mereka bisa sabar kenapa saya engga
sedangkan mereka diuji lebih berat dari
pada saya, jadi itu terkadang menjadi
pukulan buat saya. Mereka bisa saya juga
harus bisa

Bagaimana tanggapan dari lingkungan
sekitar?

Kalau tanggapan sih, namanya manusia itu
pasti ada yang mendukung dan ada juga
yang engga. Contohnya kalau dari
dukungan saya mendapatkan dukungan
yang sangat luar biasa banyak, tapi
namanya manusia ada lah sebagian-
sebagian yang nyinyir dan yang nyinyir itu
jadi nambah pikiran lagi terkadang,
contohnya kaya wah masuk rumah sakit
lagi, engga papa kan orang tuanya berada
jadi engga papa, jadi terkadang ketika
mendengar hal seperti itu saya lebih milih
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melupakan saja supaya engga nambah
pikiran.

Bagaimana cara anda memaknai hidup
anda?

Namanya hidup menurut saya pribadi saya
harus siap menjalani kehidupan-kehidupan
yang saya jalani ataupun yang akan dating
apapun itu baik itu kebahagiaan,
kesedihan, karena itukan ibaratnya sudah
ada kontak kita dengan tuhan bahwa ketika
kamu hidup kamu harus siap menjalani
apapun yang terjadi, karena hidup ini kan
adalah ujian, baik itu kebahagian ataupun
kesedihan itu adalah ujian, artinya semua
yang kita jalani itu adalah ujian

Apa yang anda rasakan ketika harus
menjalani  hidup ini dengan kondisi
sekarang?

Kembali lagi bahwa namanya manusia
pasti ada perasaan-perasaan yang mana
melihat orang lain yang menjalani
aktivitasnya berjalan dengan lancar tanpa
anda gangguan dari segi kesehatannya,
misalnyakan kita ini membahas dari segi
kesehatannya, engga ada masalah dari segi
kesehatannya sedangkan saya menjalani
aktivitas saya harus dengan perjuangan,
perjuangan dalam artian saya harus
melawan rasa sakit saya, ya walaupun
begitu itu semua sih sudah ketentuan dari
Allah jadi yang bisa saya lalukan hanya
menyerahkannya sama Allah. Jujur dari
semenjak sakit dari tahun 2012 itu hampir
dibilang dalam satu hari ini jarang untuk
tidak merasakan  merasakan tubuh itu
merasakan  kedamaian itu  jarang.
Kedamaian yang seperti apa, itu

Aspek Ridha
S1. AR: 303-351
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kedamaian yang seperti nyeri itu yang kaya
nyut-nyut biasanya itu sakit banger, jadi
kaya aktivitas-aktivitas itu biasanya itu
berasa mudah lelah, kadang sakit nyeri itu,
itu apa lagi tahun-tahun ini, tahun-tahun
akhir-akhir ini itu pasti merasakan sakit
kecuali pada saat tidur kadang bilang juga
sama mama, ma kenapa saya engga
merasakan sakit saat tidur saja. selama 24
jam saya merasakan sakit kecuali tidur
sampai sampai saya lupa bagaimana
rasanya tubuh tanpa merasakan sakit. Tapi
Alhamdulillah sekarang ada
perkembangan, yang mana dalam sehari
saya sudah tidak merasakan sakit lagi.
Bagaimana anda memandang mengenai
penyakit yang sendang anda alami?

Saya memandangnya sebagai suatu ujian,
ujian dari Allah yang mana untuk menguji
baik itu diri saya ataupun keluarga saya
Bagaimana cara anda menyikapi penyakit
anda tersebut?

Cara menyikapinya ya menyerahkan diri
kepada Allah setelah usaha-usaha yang
dilakukan ~ semaksimal  mungkin  ya
dikembalikan lagi kepada Allah karena
Dialah yang berhak setelah kita berusaha
kita serahkan semuanya kepada Allah
karena hanya Dialah yang berhak
menentukan hasilnya seperti apa

Seberapa besar usaha anda untuk bisa
sembuh?

Ya pasti sangat luar biasa besar . siapa sih
yang engga ingin sembuh, siapa sih yang
engga ingin tubuhnya engga merasakan
sakit, pengen merasakan tubuhnya normal
seperti orang-orang diluar. Jadi

Aspek Timbulnya
Harapan
S1. AR: 352-390




362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397
398

mengharapkan sembuh itu sangat luar
biasa, tapi terkadang dibalik harapan itu
dibalik perjuangan itu ada ujian-ujian juga
yang selalu menimpa, baik itu dari segi
makanan, biasanya dari segi makanan,
godaan-godaan itu biasanya dari segi
makan yang terkadang membuat saya
tergoda

Motivasi apa yang anda berikan untuk diri
anda?

Jadi untuk motivasi untuk diri sendiri saya
meyakini bahwa saya akan menemukan,
saya ingin orang-orang disekitar saya
bahagia melihat kesembuhan saya, itu
adalah motivasi terbesar saya, saya akan
menantikan sebuah pelangi, saya akan
menghadirkan sebuah pelangi setelah
hujan, dan saya meyakini juga bahwa
setiap dauh vyang jatuh tidak makan
mungkin terjadi tanpa atas kehendak Allah,
seperti itu juga dalam hidup semua yang
terjadi tidak akan terjadi tanpa atas izin
Allah

Apa yang membuat anda bisa bertahan
sampai sekarang?

Dukungan dari orang-orang sekitar, dari
orang tua, teman-teman, kerabat. Intinya
adalah dukungan, karena tanpa ada
dukungan seperti dari medis, obat-obatan
itu hanya beberapa persen saja, tapi yang
sangat sangat membantu itu adalah
dukungan dari keluarga selain kepasrahan
diri terhadap apa yang terjadi kepada
Allah

Apa yang anda lakukan untuk menguatkan
diri anda?

Saya bilang saya harus semangat untuk
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menjalani ini semua demi orang tua, demi
keluarga, demi teman-teman disekitar saya,
dan saya juga meyakini ketika Allah
memberikan penyakit pasti Dia pula yang
menyembuhkan

Bagaimana cara anda meyakinkan diri anda
untuk bisa sembuh?

Ya saya percaya bahwa segala sesuatu itu
pasti ada obatnya, hanya saja itu semua
butuh proses. Jadi tida ada segala sesuatu
itu yang instan, semuanya harus dijalani
dengan apa namanya, dengan penjuangan,
perjuangan yang bisa dibilang besar. Jadi
saya kembali lagi meyakinkan diri saya
bahwa saya harus bisa menjalani semua
ini, saya percaya bahwa saya pasti bisa
sembuh dengan atas doa, doa, harapan,
dukungan, itu yang akan membantu
kesembuhan didalam diri saya.

Seberapa besar dukunga yang diberikan
keluarga?

Yang pasti kalau dukungan itu sangat
sangat besar terutama dari orang tua dari
awal sampai akhir mereka tidak pernah
lelah untuk selalu memberikan dungan
serta motivasinya itu buat saya, jadi bisa
dibilang tidak terhitung lagi kalau soal
dukungan

Bagaimana cara keluarga dalam
memandang penyakit anda?

Biasanya mereka selalu bilang bahwa itu
adalah ujian buat saya jadi saya harus
sabar menjalaninya, dan mereka juga
bilang bahwa Allah itu tidak akan menguji
hambanya diluar batas kemampuannya
Bagaimana cara anda memaknai sebuah
pengalaman dalam hidup anda?

Faktor Lingkungan
S1. AR: 413-427

Faktor Pengalaman
S1. AR:428-454
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Pengalaman itu sangat penting dan sangat
sangat luar biasa. Saya biasanya dalam
memaknai sebuah pengalaman itu adalah
sebuah pembelajaran, jadi pengalaman-
pengalaman itu diambil pembelajaran
untuk kedepannya agar lebih baik, terus
bagaimana menjaga tubuh agar tetap stabil
agar tidak masuk ICU dan lain sebagainya,
jadi mengambil pembelajaran-
pembelajaran dari hal seperti itu

Bisakah anda ceritakan sebuah pengalaman
yang sangat berkesan dan bahkan anda
jadikan sebagai motivasi untuk anda
sekarang?

Pengalaman dalam suatu keadaan yang
mana pengalaman itu menjadi motivasi
buat saya yaitu pengalaman dimasa kecil
yang mana saya terluka bagaimanapun
terus sesakit apapun itu saya tidak pernah
menyerah ataupun kaya menangis, mungkin
bisa dibilang waktu masih kecil saya
adalah sosok yang menurut saya agak lebih
kuat lah karena menurut saya kaya
menangis itu sangat jarang ketika saya
jatuh pun bahkan pernah keserempet mobil
pun saya tidak menangis tidak mengeluh

Baiklah karena pertanyaannya sudah selesai
saya ucapkan terimakaih banyak karena
anda sudah meluangkan waktunya

lya sama-sama

Wassalamualaikum warahmatullahi
wabarkatuh

waalaikumusalam

Penutup
S1. AR: 455-460




VERBATIM HASIL WAWANCARA

Nama : NR (Inisial)
Usia : 19 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Baris Uraian Tema
1 | Assalamualaikum Pembuka
2 | Maaf menggangu waktunya. Perkenalkan | S2. NR: B1-B10
3 |nama saya Munirah mahasiswa jurusan
4 | Psikologi Islam. Disini saya sedang melakukan
5 |tugas penelitian tentang Gambaran Proses
6 | Tawakal pada mahasiswa yang Memiliki
7 | Penyakit Kronis. Kira-kira bersediakah anda
8 | menjadi salah satu responden saya
9 | lyabersedia
10 | Bolehkah saya tahu siapa nama anda?
11 | Nama saya R (inisial) Perkenalan
12 | Jurusan apa? S2. NR: B11-B16
13 | Perbankan Syariah
14 | Terus berapa usia anda?
15 | Usia saya 19 tahun
16 | Apakah sekarang anda masih kuliah?
17 | lya masih
18 | Selama kuliah anda tinggal dengan siapa?
18 | Saya tinggal bersama teman-teman di asrama
20 | Balangan
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Apa alasan anda kuliah apa lagi jauh dari
orang tua?

Yang pertama saya ingin meneruskan untuk
menuntuk  ilmu, dan pastinya ingin
membahagiakan orang tua walaupun harus
terpisah jauh, dan walaupun sekarang saya
punya penyakit, tapi itu bukan halangan untuk
saya menuntut ilmu

Baiklah sebelum masuk kepembahasa saya
ingin bertanya. Pernahkah anda sakit?

lya pernah

Sakit apa dan sudah berapa lama?

Yang saya tau untuk saat ini yang saya alami
kanker payudara dan sudah mengalami sejak
semester 4 awal kemaren sekitar 6 bulanan
atau 1 tahun yang lalu

Awal mula anda tahu bahwa anda mengidap
penyakit itu seperti apa?

Awal mula kan muncul benjolan yang terus
membesar dan sayapun bilang sama orang
tua saya, baru setelah itu langsung pergi ke
Rumah Sakit, dari pihak Rumah Sakit bilang
bahwa itu tumor jinaK dan menyuruh saya
untuk meminta surat rujukan dari Puskesmas.
Saya pergi ke Poskesmas dan ternyata tidak
langsung diberi surat rujukan, tiga kali
periksa ke Puskesmas selama 1 minggu sekali
baru diberi surat rujukan, dan setelah itu pergi
ke Rumah Sakit dan saya di vonis punya
penyakit kanker payudara

Gejala awal yang dirasakan itu seperti apa?
Gejalanya itu seperti munculnya benjolan dan
itu disebelh kiri yang terus membesar
Bagaimana perasaan anda Kketika divonis
mempunyai penyakit kronis?

Yang saya rasakan pertama itu takut karena
awalnya tau itu tumor jadi menurut saya bisa

Riwayat Sakit
S2. NR: 30-54

Aspek  Ketenangan
Kedamaian
S2. NR: 55-86

dan
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saja untuk disembuhkan dan ketika dokter
bilang kanker saya langsung syok dan hanya
bisa diam saja tanpa berkata-kata dan saya
merasa hidup saya kaya hampa

Terus bagaimana respon dari keluarga ketika
mengetahui anda punya penyakit kronis?
Merekapun juga kaget dan syok mengetahui
hal itu dan setelah itu karena mereka takut
mereka sempat menyuruh saya oprasi tapi
saya tetap tidak mau oprasi karena saya tahu
efeknya nanti, jadi ya ibu sama ayah saya
berusaha kesana kemari mencari pengobatan
lain

Apa yang anda lakukan setelah divonis
mempunyai penyakit?

Yang pasti berpikir. Berpikir bahwa penyakit
itu datang dari Allah sehingga Allah juga yang
menyembuhkan, dan saya juga berusaha untuk
meningkatkan ibadah saya karenakan ketika
kita diberi cobaan bisa jadi itu pengingat buat
kita

Ibadah seperti apa yang anda lakukan?
Biasanya itu seperti sholat, mengaji karenakan
yang mana kan dengan mengaji ini saya
biasanya itu bisa merasakan ketenangan
dalam diri dan intinya selalu ingat lah dengan
Allah

Pengobatan apa saja yang dijalani agar anda
bisa sembuh?

Yang pertama saya melakukan pengobatan di
kampung saya dengan mendatangi ustadz atau
tuan guru dan juga pengobatan tradisional
sampai dengan sekarang

Apa yang dirasakan waktu menjalani proses
pengobatan?

Waktu menjalani pengobatan itu terkadang
saya juga merasakan yang namanya lelah dan

Aspek Menimbulkan
Kekuatan
S2. NR: 87-130
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jenuh karena saya harus meminum beberapa
macam ramuan-ramuan herbal dan terkadang
ramuan itu tidak bereaksi, dan pernah juga
ada yang bereaksi seperti bejolannya mengecil
tetapi karena saya memakan makanan yang
tidak boleh saya makan akhirnya benjolannya
membesar lagi

Bagaimana cara anda mengatasi perasaan-
perasaan seperti itu?

Yang saya lakukan adalah memotivasi diri
agar tetap semangat karena hal itu yang
penting dan saya juga yakin karena Allah yang
menurunkan penyakit untuk kita maka Allah
pula lah yang akan menyembuhkan

Apakah sekarang ada hasil yang baik setelah
menjalani  berbagai macam  pengobatan
tersebut?

Ada

Seperti apa hasilnya itu?

Sekarang benjolannya mulai mengecil dan
rasa sakithya mulai berkuranga karena
memang saya rutin meminum obat herbal juga
dan efeknya itu juga bagus

Kapan anda meminumnya?

Biasanya pas mau tidur saja baru saya minum
Siapa saja yang selalu memberikan dukungan
untuk anda?

Pastinya orang tua dan juga keluarga yang
selalu memberikan dukungan

Motivasi serta dukungan seperti apa yang
diberikan?

Yang pasti dikuatkan bahwa penyakit itu
datangnya dari Allah dan insyaallah penyakit
itu akan diangkatkan oleh Allah juga
Bagaimana cara anda menyesuaikan diri
setelah anda mempunyai penyakit?

Awalnya penyesuaian itu sulit, tapi ketika
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pengen sembuh ya saya berusaha untuk
menyesuaikan perubahan. Misalnya dari segi
makan ada beberapa yang tidak boleh
dimakan apalagi makanan tersebut
menggunakan micin itu sangat tidak
diperbolehkan untuk saya makan sehingga
saya memilih untuk masak sendiri dari pada
beli, dan saya juga harus menjaga kesehatan
dan teratur minum obat herbal

Apakah anda bisa menerima keadaan anda
sekarang?

Insyaallah bisa dan harus bisa

Apa yang membuat anda bisa menerima ini
semua?

Karena saya meyakini ketika Allah
memberikan penyakit bisa jadi itu pengingat
buat saya supaya saya selalu ingat dengan
Allah dan yang pasti selalu bersyukur atas
nikmat yang diberikan Allah

Bagaimana tanggapan dari lingkungan sekitar?
Alhamdulillah  mereka selalu memberikan
dukungan dan juga motivasi ya buat saya agar
saya itu bisa lebih kuat menjalaninya, terus
ada yang memberikan saran juga untuk oprasi
dan juga yang menyuruh berobat dengan obat-
obatan alami atau tradisional. Pokonya ya
begitu banyak saran, terus dukungan serta
motivasi yang diberikan ketika mereka tahu
saya itu sakit

Bagaimana cara anda memaknai hidup anda?
Ya saya memaknainya seperti kehidupan biasa
seperti saya tidak punya penyakit seperti
kehidupan biasa, intinya penyakit yang Allah
berikan itu tidak ada yang sia-sia, itu mungkin
sebagai tanda pengingat untuk kita sendiri
Apa yang anda rasakan ketika harus menjalani
hidup ini dengan kondisi sekarang?
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Yang pasti saat menjalani kondisi sekarang
pasti ada rasa sedih, tapi kita ingat kembali
bahwa penyakit itu untuk mengingatkan Kkita
juga, nikmat sehat. Jadi banyak-banyak
istigfar dan perbanyak bersyukur

Bagaimana anda memandang mengenai
penyakit yang sendang anda alami?

Kalau pandangan saya ya karena saya
mendengar dari dokter ini kronis tapi saya
menganggap, ya awalnya kaget tapi sekarang
biasa-biasa saja, mungkin itu adalah
pengingat buat saya seperti yang saya bilang
tadi, jadi ya yakin saja dengan Allah bahwa
Allah itu akan mengangkat penyakit tersebut
Bagaimana cara anda menyikapi penyakit anda
tersebut?

Kalau saya menyikapinya sih seperti banyak-
banyak sabar dan terima apa yang sudah
terjadi karena memang ini sudah ketentuan
Allah gitu, dan saya juga menganggap biasa-
biasa saja penyakit saya ini seperti saya dulu
ketika tidak punya penyakit, intinya seperti itu
Seberapa besar usaha anda untuk bisa sembuh?
Yang pasti usahanya itu cukup besar ya itu
ikhtiarnya itu pasti ada meminum ramuan
obat-obatan, banyak-banyak istigfar, banyak-
banyak bersyukur dengan Allah dan juga
menghindari makanan yang tidak dianjurkan
Motivasi apa yang anda berikan untuk diri
anda?

Yang pasti apapun yang Allah berikan untuk
kita itu pasti ada hikmahnya

Apa yang membuat anda bisa bertahan sampai
sekarang?

Yang pertama itu yang pasti ikhlas, dan
berpikir positif juga dengan Allah karena
Allah itu selalu senantiasa bersama kita, yang

Aspek Ridha
S2.NR: 171-194

Aspek Timbulnya Harapan
S2. NR: 195-213
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Allah berikan penyakit itu buat kita itu sebagai
pengingat juga supaya kita lebih bersyukur
Apa yang anda lakukan untuk menguatkan diri
anda?

Saya bilang saya harus semangat untuk
menjalani ini semua demi orang tua, demi
keluarga, demi teman-teman disekitar saya,
dan saya juga meyakini ketika Allah
memberikan penyakit pasti Dia pula yang
menyembuhkan

Bagaimana cara anda meyakinkan diri anda
untuk bisa sembuh?

Ya saya percaya bahwa segala sesuatu itu
pasti ada obatnya, hanya saja itu semua butuh
proses. Jadi tida ada segala sesuatu itu yang
instan, semuanya harus dijalani dengan apa
namanya, dengan penjuangan, perjuangan
yang bisa dibilang besar. Jadi saya kembali
lagi meyakinkan diri saya bahwa saya harus
bisa menjalani semua ini, saya percaya bahwa
saya pasti bisa sembuh dengan atas doa, doa,
harapan, dukungan, itu yang akan membantu
kesembuhan didalam diri saya.

Seberapa besar dukunga yang diberikan
keluarga?

Yang pasti kalau dukungan itu sangat sangat
besar terutama dari orang tua dari awal
sampai akhir mereka tidak pernah lelah untuk
selalu memberikan dungan serta motivasinya
itu buat saya, jadi bisa dibilang tidak terhitung
lagi kalau soal dukungan

Bagaimana cara keluarga dalam memandang
penyakit anda?

Ya itu, orang tua selalu bilang bahwa penyakit
itu cobaan dari Allah jadi ya harus sabar
menjalaninya, banyak-banyak ingat sama
Allah karena Dia yang memberikan penyakit

Faktor Lingkungan
S2. NR: 234-248
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maka Dia juga yang menyembuhkan
Bagaimana cara anda memaknai sebuah
pengalaman dalam hidup anda?

Pengalaman itu sangat penting dan sangat
sangat luar biasa. Saya biasanya dalam
memaknai sebuah pengalaman itu adalah
sebuah pembelajaran, jadi pengalaman-
pengalaman itu diambil pembelajaran untuk
kedepannya agar lebih baik, terus bagaimana
menjaga tubuh agar tetap stabil agar tidak
masuk ICU dan lain sebagainya, jadi
mengambil pembelajaran-pembelajaran dari
hal seperti itu

Bisakah anda ceritakan sebuah pengalaman
yang sangat berkesan dan bahkan anda jadikan
sebagai motivasi untuk anda sekarang?

Ketika teman-teman saya tahu bahwa saya
punya penyakit, teman-teman saya selalu
mendukung saya, memberikan motivasi, dan
juga menyuruh saya utuk selalu sabar

Baiklah karena pertanyaannya sudah selesai
saya ucapkan terimakaih banyak karena anda
sudah meluangkan waktunya

lya sama-sama

Wassalamualaikum warahmatullahi
wabarkatuh

waalaikumusalam

Faktor Pengalaman
S2. NR:249-269

Penutup
S2. NR: 270-275




VERBATIM HASIL WAWANCARA

Nama : AY (Inisial)
Usia : 22 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Baris Uraian Tema
1 | Assalamualaikum Pembuka
2 | Maaf menggangu waktunya. Perkenalkan | S3. AY: B1-B10
3 | nama saya Munirah mahasiswa jurusan
4 | Psikologi Islam. Disini saya sedang
5 | melakukan tugas penelitian tentang
6 | Gambaran Proses Tawakal pada
7 | mahasiswa yang Memiliki Penyakit
8 | Kronis. Kira-kira bersediakah anda
9 | menjadi salah satu responden saya
10 | lya bersedia Perkenalan
11 | Bolehkah saya tahu siapa nama anda? S3. AY: B11-B16
12 | Nama saya AY (inisial)
13 | Jurusan apa?
14 | Psikologi Islam
15 | Terus berapa usia anda?
16 | Usia saya 22 tahun
17 | Apakah sekarang anda masih kuliah?
18 | lyamasih
18 | Selama kuliah anda tinggal dengan siapa?
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Karena tempat tinggal saya jauh, jadi
saya selama kuliah ini tinggal bareng
teman-teman dirumah binaan.

Apa alasan anda kuliah apa lagi jauh dari
orang tua?

Kuliah ini  merupakan salah satu
keinginan dan juga pilihan saya, karena
sebenarnya kuliah di wilayah
Banjarmasin ini sudah termasuk nego
yang cukup besar sih karena target awal
itu pengennya keluar ke jawa atau kalau
memungkinkan ke luar negri misalnya
lulus beasiswa gitu tapi itu sudah di cut
duluan karena orang tua pengennya anak
ini  bisa dikunjungi dan mungkin
pertimbangannya karena salah satunya
adalah kondisi kesehatan, tapi balik lagi
kalau masalah  mengiyakan atau
mengiklaskan itu dikembalikan kepada
kami sampai akhirnya saya memilih
untuk kuliah disini

Sebelum masuk kepembahasa saya ingin
bertanya. Pernahkah anda sakit?

Pernah

Sakit apa dan sudah berapa lama?
Sebenarnya penyakitnya itu tidak begitu
kronis yah yang satunya hanya gejala
tipes, tapi untuk maag sendiri itu sudah
tergolong kronis sejak semester awal
atau semester 1 perkuliahan

Dari mana anda tahu bahwa anda
mengidap  penyakit  tersebut, bisa
dijelaskan?

Taunya dari dokter karena maag ini kan
penyakit yang dianggap biasa oleh
sebagian orang, dan oleh saya pribadi
juga dianggap biasa karenakan kalau

Riwayat Sakit
S3. AY: 42-110
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seandainya minum obat dan makan yang
teratur maka tidak akan kambuh, tapi
ketika lalai pasti akan kambuh. Nah
pernah pada suatu masa penyakit ini
sudah diberi obat terus sudah melalukan
istirahat dan tritmen khusus yang bisa
mengurangi rasa sakit , nah itu tetap
tidak bisa sehingga kemaren sempat
dibawa ke Rumah sakit tapi rawat jalan
karena kebetulan kemaren ada paman
dan tante yang perawat akhirnya dibawa
kerumah saja dan beliau berdua yang
merawat di infus diperiksa segalanya
dirumah ga dirawat di Rumah Sakit
karena kalau di Rumah sakit ga ada yang
nunggui, nah dari hasil pemeriksaan dari
dokter selain kelelahan dan gejala tifus
tapi juga maag nya kronis karena sudah
parah, ibaratnya kalau sekali lagi
kejadian yang parah lagi mungkin bisa
kena sampai kebagian hati menyerang
liper

Itu setelah berapa kali pemeriksaan kira-
kira baru divonis?

Kalau misalnya pemeriksaan resmi di
dokter itu 2 kali

Gejala awal yang dirasakan itu seperti
apa?

Sebenarnya kalau gejalannya itu sudah
ada dari SD karena memang engga suka
sarapan karena setiap kali sarapan itu
mual-mual sehingga malas gitu sarapan
berlanjut sampai ke SMP, SMA. Tpi
waktu SMP itu sudah bisa merasakan
perbedannya karena ketika sarapan
waktu SD masih bisa beraktivitas tidak
merasa lemes, tidak merasa nyeri
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lambungnya. Tapi ketika SMP kelas 2 itu
sempat beberapa kali lemas dan pingsan
dan merasakan nyeri yang hebat
dibagian lambung

Terus kalau sekarang apakah penyakitnya
tambah parah atau malah berkurang?
Terakhir kali yang parah itu kan ketika
semester awal kuliah sampai harus
masuk Rumah Sakit dalam keadaan
pingsan dan dirawat setelah itu baru
menjaga pola makan, setida-tidaknya tau
akan banyak aktivitas saya akan
antisipasi dengan pengganjal seperti roti
atau minuman yang ada seratnya, jadi
jangan sampai telat gitu atau pagi-pagi
sudah minum obat maag duluan sehingga
tidak luka ketika tidak ada makanan yang
masuk

Bagaimana perasaan anda setelah
mengetahui hal tersebut?

Sebenarnya tidak terlalu kaget karena
sudah lama tau bahwa memang separah
itu karenakan orang yang maag ini kalau
sudah parah terus diperiksa itu kaya ada
bolonga-bolongan dan itu memang sulit
di obati dan itu hamper sama dengan
orang yang melakukan diet ketat yang
jarang masuk makanan atau telat yang
tidak sesuai dengan jadwal makan yang
seharusnya maka akan luka dibagian
lambung

Seperti apa tanggapan dari keluarga
setelah mengetahui hal tersebut?

Yang pasti kalau dari orang tua marah
karena kalau penyakit maag ini
sendirikan kalau sampai parah itu berarti
kesalahan dari yang punya tubuh, dan

Aspek Ketenangan
Kedamaian
S3. AY: 111-151

dan
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maag ini kan juga bisa di upayakan
pencegahannya, tapi karena saya tidak
mengupayakannya pencegahannya jadi
parahlah penyakit ini sehingga marah
besarlah apalagi sampai saya masuk
Rumah Sakit karena kan saya ini
termasuk lebih kuat daya tahan tubuhnya
tapi yang paling parah penyakitnya
adalah saya kasus maag ini tadi

Apa yang anda lakukan setelah divonis
mempunyai penyakit kronis?

Mencoba untuk hidup sehat karena
diberitahukan dokter mempunyai maag
kronis kan, terus dari makan mesti dijaga
terus minuman  suplemen. Setelah
dibilang dokter itu maag itu bisa
menyerang kehati dan akhirnyakan
perasaan takut itu muncul, perasaan
takut mati muda dan akhirnya berusaha
mendekatkan diri kepada Allah melalui
sholat, terus mengaji dan mendengarkan
murotal Al-Qur’an.

Pengobatan apa saja yang dijalani agar
anda bisa sembuh?

Yang pasti berobat, tapi kalau tritmen
khusus sih engga ada. Kalau obat yang
pasti itu obat maag yang mana kalau
habis beli lagi dan dari awal beli obat
maag biasa dosisnya meningkat lagi
sehingga engga mempan lagi ketika
mengkonsumsi obat pas waktu SMP itu,
dan juga itu obatnya khusus langsung
membelinya dari apotek yang mana obat
tersebut bisa menghilangkan rasa nyeri
dan sakit tadi, dan juga saya meminum
herbal yaitu kalau engga kungit putih
kunir putih intinya itu karena herbal itu

Aspek Menimbulkan Kekuatan
S3. AY: 152-208
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menurut saya sangat bagus bagi
lambung saya karena ketika saya
meminum itu dan telat makan asam
lambungnya itu engga cepat naik gitu,
tapi sayangnya tumbuhan itu sangat sulit
di cari di kalimanta sehingga saya harus
mesan dulu. Dan selain itu saya juga
rutin mengkonsumsi obat-obatan herba
seperti magapit

Apa yang anda rasakan waktu menjalani
berbagai macam pengobatan itu?

Biasa aja sih, karena kan maag ini masih
bisa ditangani, bukan penyakit parah
seperti tumor, tapi pernah pada suatu
kejadian baru-baru ini saya kena
hepatitis A yang mana urin itu sampai
warna coklat terus, DBD dan tipes juga
yang akhirnya menyerang ke maag
sehingga dalam 1 hari itu kan harus
mengkonsomsi total dalam satu waktu itu
ada 3 kali sehari harus mengkonsumsi
obat 12 biji yang kalau di kali 3 itu ada
36 biji obat yang diminum dalam sehari
dan juga itu harus dimunum selama 3
minggu, dan saat itu sempat merasa cape
dan jenuh juga karena penyakitnya pada
numpuk saat itu

Apa yang anda lakukan ketika anda mulai
merasakan perasaan-perasaan tersebut?
Berpikir positif aja bahwa ketika kita
diberi penyakit bisa jadi itu cara untuk
menggurkan dosa kita dan juga
menyerahkan semuanya sama Allah
karena Dialah yang berkuasa mengakat
penyakit tersebut

Siapa saja yang memberikan dukungan
untuk anda?
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Yang pasti orang tua

Motivasi serta dukungan seperti apa yang
diberikan?

Kalau dari ibu lebih kepada marah-
marah  biasanya  kalau  kambuh
penyakitnya apa lagi kalau sampai
parah, sedangkan dari ayah selalu
menguatkan dengan sabar

Bagaimana cara anda menyesuaikan diri
setelah anda mempunyai penyakit?

Yang pasti sedikit demi  sedikit
menyesuaikannya, ya demi kesehatan
juga kan supaya penyakitnya engga
sering kambuh, karena setelah adanya
penyakit ini yang pasti engga bisa
sembarangan lagi makan makanan apa
lagi kebersihannya kurang terjaga itu
cepat dan engga bisa lagi makan pedas
yang mana ketika makan pedas sedikit
lambungnya sudah bereaksi, terus yang
asam”

Apakah anda bisa menerima keadaan
anda sekarang?

Bisa

Apa yang membuat anda bisa menerima
keadaan anda sekarang ini?

Karena banyak dukungan dan juga
penyakitnya berasal dari kesalahan diri
sendiri sehingga saya harus bisa
menerima dan bertanggung jawab atas
apa yang saya lakukan

Bagaimana tanggapan dari lingkungan
sekitar?

Kalau dari teman biasanya kaya
mendoakan dan juga mengingatkab
bahwa penyakit adalah ujian dari Allah,
dan dari keluarga besar selalu
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mengingatkan bahwa makannya harus
dijaga

Bagaimana cara anda memaknai hidup
anda?

Setelah divonis jadi lebih sadar bahwa
Allah memberikan umur yang panjang
pasti ada sebabnya jadi kita lebih sadar
diri dan harus menghargai diri

Apa yang anda rasakan ketika harus
menjalani hidup ini dengan kondisi
sekarang?

Biasa-biasa saja sih seperti yang saya
bilang tadi karena memang penyakit
maag ini masih bisa diobati, walaupun
kalau sudah sangat parah itu memang
dapat menyerah kehati, tapi itu
tergantung dari pemilik tubuh itu sendiri
Bagaimana anda memandang mengenai
penyakit yang sedang anda alami ini?
Saya memandang bahwa penyakit saya
ini bisa jadi ujian dan pembelajaran agar
saya lebih menghargai kesehatan
Bagaimana cara anda menyikapi penyakit
anda tersebut?

Ya dengan cara bersabar dan
menyerahkan semuanya kepada Allah
tapi tidak lupa pula berusaha

Seberapa besar usaha anda untuk bisa
sembuh?

Cukup besar karena herbal dan obat
jalan terus, karena obatnya kalau sudah
mau kambuh di minum kalau herbal
selalu diminum

Motivasi apa yang anda berikan untuk
diri anda?

Yakin bahwa ketika kita diberi penyakit
bisa jadi itu cara untuk menggurkan dosa

Aspek Ridha
S3. AY: 249-268

Aspek Timbulnya Harapan
S3. AY: 269-285
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kita

Apa yang membuat anda bisa bertahan
sampai sekarang?

Yang membuat saya bisa bertahan yang
pastinya itu berkat dukungan dari
keluarga yang membuat saya bisa
bertahan sampai sekarang

Apa vyang anda lakukan  untuk
menguatkan diri anda?

Yakin kepada Allah bahwa Allah
memberikan cobaan itu bisa jadi sebagai
pengingat buat kita atau penggugur dosa
buat kita

Bagaimana cara anda meyakinkan diri
anda untuk sembuh?

Dengan cara mengingat mati, karena bila
ingat mati pasti ingin sembuh

Seberapa besar dukungan yang diberikan
keluarga?

Pastinya sangat besar, karena dari
keluarga sendiri selalu memberikan
perhatian dan dari orang tua sendiri pun
juga sangat luar biasa perhatia,
dukungan dan pengorbanannya yang rela
melakukan apapun untuk anaknya
Bagaimana cara keluarga  dalam
memandang penyakit anda?

Lebih kepada memandangnya sebagai
ujian dan juga pembelajaran untuk saya
yang mana kan dulu saya itu tidak terlalu
memikirkan kesehatan sehingga saya
tidak mempedulikan penyakit saya yang
akhirnya menjadi parah

Bagaimana cara anda memaknai sebuah
pengalaman dalam hidup anda?

Sebagai pelajaran dari Allah  untuk

Faktor Lingkungan
S3. AY: 297-312

Faktor Pengalaman
S3. AY:313-326
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menjaga kesehatan

Bisakah anda ceritakan pengalaman yang
sangat berkesan dan anda jadikan
motivasi untuk sekarang?

Pernah pada suatu kejadian yang mana
pasa saai itu saya sakit dan ingat mati
karena pada saat itu tidak bisa apa-apa,
kaya mau bangun aja dibantu, terus
kalau mau shalat harus tayamun, tapi
untungnya ada keluarga yang selalu
menjaga dan menguatkan saya disaat
seperti itu

Baiklah karena pertanyaannya sudah
selesai saya ucapkan terimakaih banyak
karena anda sudah meluangkan waktunya
lya sama-sama

Wassalamualaikum warahmatullahi

wabarkatuh
waalaikumusalam

Penutup
S3. AY: 327-333




